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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang berjudul Pengaruh Kombinasi Kompres 

Dingin Dan Tindakan Pembebatan Terhadap Intensitas Nyeri Pada Pasien 

Fraktur Tertutup Di Poliklinik RSU Diponegoro Dua Satu Klaten, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Intesitas nyeri sebelum tindakan mayoritas didapatkan nyeri sedang 

dengan rerata 6,14 ± 1,145.  

2. Intensitas nyeri setelah tindakan mayoritas didapatkan nyeri sedang 

dengan rerata  3,61 ± 0,994. 

3. Ada pengaruh kombinasi kompres dingin dan tindakan pembebatan 

terhadap intensitas nyeri pada pasien fraktur tertutup di Poliklinik RSU 

Diponegoro Dua Satu Klaten, dengan nilai p-value 0,001. 

 

B. Saran 

1. Bagi Responden 

Responden diharapkan tetap melakukan kompres dingin dan 

pembebatan dengan baik sehingga mengurangi intensitas nyeri pada 

pasien fraktur tertutup. 
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2. Bagi Rumah Sakit 

Dari hasil penelitian perlu adanya dukungan dari institusi kesehatan 

dengan memberikan edukasi pendidikan kesehatan tentang kompres 

dingin dan pembebatan pada pasien fraktur tertutup sehingga dapat 

membantu meningkatkan pengetahuan tentang mengurangi intensitas 

nyeri pada pasien. 

3. Bagi institusi pendidikan 

Sebagai tambahan referensi berkaitan dengan “pengaruh kombinasi 

kompres dingin dan tindakan pembebatan terhadap intensitas nyeri pada 

pasien fraktur tertutup”. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat melakukan penelitian yang serupa tentang teknik 

lain pada pasien fraktur tertutp untuk mengurangi intensitas nyeri.


